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Tubuh merupakan medium yang paling tepat untuk memvisualisasikan diri. Tubuh juga merupakan titik
pusat bagi diri. Tubuh yang melekat merupakan jembatan yang menghubungkan diri ini dengan ruang-ruang
tak terbatas yang akan memvisualisasikan identitas diri. Dalam sgjarahnya, persoalan mengenal tubuh tidak
banyak mengambil porsi dalam pembicaraan yang besar seperti politik. Baru pada abad ke-20, tubuh mulai
ramai dibicarakan di ruang publik dikarenakan perkembangan teknologi dan media yang ada. Tubuh mulai
banyak disorot dan persoalan mengenal tubuh dengan cepat menjadi topik utama dan meluas ke area di
mana ada diskursus mengenai citratubuh yang dibentuk dalam masyarakat sampai mengenai identitas sosia
yang dibentuk oleh tubuh. Diskursus mengenal tubuh semakin meluas ketika arus media dan industri fashion
mulai berkembang dengan cepat. Berbagai nilai dan konsekuensi yang hares diambil tubuh menjadi suatu
hal yang dianggap wajar. Problem tubuh tidak lagi hanya menyangkut masalah nilai dan identitas sosial
seorang individu, namun juga meluas kepada problem kesehatan bahkan seksualitas. Dalam sgjarah filsafat
sendiri, persoalan mengenai tubuh lebih fokus dibahas oleh seorang filsuf Prancis, Michel Foucault.
Baginya, tubuh merupakan media bagi sensasi, rasa dan kenikmatan bertempat. Menurutnya, tubuh
merupakan satu dimensi dengan empat variabel di dalamnya, yakni kuasa-pengetahuan, kenikmatan, rasa,
dan sensasi. Baginya, kuasa bagi tubuh bukanlah alat untuk merepresi tubuh melainkan alat untuk
memperluas kemampuan tubuh dan meningkatkan kualitas tubuh. Foucault membuat tiga bentuk analisanya
terhadap tubuh, yakni force relation, di mana di sini ia mengemukakan mengenai kekuasaan dan tubuh.
Kemudian iajuga mengemukakan mengena anatomi tubuh dan perwujudan kekuasaan dalam tingkah laku.
Y ang terakhir, ia berbicara mengenai tubuh sosial di mana, di sinilah adanya perwujudan kekuasaan dan
tubuh. Bagi Foucault, sebuah diskursus mengenai tubuh tidak akan habis dibahas karena pembicaraan ini
menyangkut segala aspek yang ada di masyarakat, karena nilai-nilai sosial yang dibentuk dalam masyarakat,
bahkan identitas sosial seorang individu akan berakar pada tubuh. Tubuh merupakan benda sosial di manaia
adalah penanda bagi sebuah masyarakat. Perkembangan masyarakat dengan sistem kapitalisme globalnya,
membuat masyarakat modem terjebak pada sebuah era eksplorasi dan eksploitasi tubuh. Itulah mengapa
Foucault mengatakan bahwa tubuh manusia merupakan tempat yang paling esensial untuk pengoperasian
kekuasaan. Tubuh juga merupakan tempat untuk tempat di mana praktek-praktek sosial terjadi. Dan sini
tercapal sebuah kejelasan bagaimana tubuh sampai digolong-golongkan, dikonstitusi, dan dimanipulasi oleh
kekuasaan. Diskursus mengenai tubuh mulai melebar lagi ketika negara dan media mengambil tempat di
dalanmya. Mulailah ada proses normalisasi dan idealisasi yang dibentuk oleh negara dan media.
Problematika yang terjadi menjadi bertambah luas ketika perkembangan media menawarkan berbagai
idealisasi di dalamnya. Hal ini membuat tubuh bukan lagi seonggok daging dengan kebebasan dan kuasa di
dalamnya, melainkan tubuh sebagai barang bongkar-pasang yang bisa diutak-atik sesuai dengan keinginan,
kapan pun dan di mana pun. Diskursus mengenai tubuh tidak akan luput dari pembahasan seksualitas.
Perkembangan seksualitas sering kali mengalami represi, yang dimulai dari zaman Victoria. Bahkan, sampai
sekarang pun represi terhadap seksualitas masih terjadi dengan adanya bentukan idealisasi dan normalisasi
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dan negara dan mediatali. Kuasa yang tadinya berfungsi melebarkan sayap kualitas tubuh menjadi berbalik
menghakimi dan membatasi ruang gerak tubuh. Diskursus yang ada mulai membuat sebuah nilai kebenaran
mengenai tubuh dan seksualitas. Tubuh merupakan sebuah media tempat segala macam aksesoris melekat.
Sekarang, tubuh bisa dengan mudah dibentuk, dimanipulasi, dan direpresi. Diskursus mengenai tubuh dan
seksualitas tidak akan pernah memiliki truth (kebenaran) dengan T besar di dalamnya, karenamy body, your
body, our body is wonderland!



